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PENDAHULUAN

Pada Era teknologi yang semakin maju saat ini membuat Teknologi Informasi dan
Komunikasi (ICT) telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan orang-orang.
Perkembangan ICT di dalam dunia pendidikan banyak sekali memberikan perubahan baik
dalam metode pembelajaran, proses, maupun sistem manajemen pendidikannya. Adanya
pemanfaatan ICT dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
ketrampilan dan juga motivasi siswa untuk belajar penggunaan ICT juga dapat mempermudah
setiap Guru dalam proses pembelajaran.

Guru salah satu faktor yang bisa menentukan dari kesuksesan ICT dalam proses
pembelajaran karna guru harus mampu menggunakan ICT untuk menjadi sarana penyajian
materi di dalam pembelajaran visual, kemudian juga dapat meningkatkan interaksi di antara
siswa dan Guru agar siswa juga dapat mengakses informasi, selain dari itu guru juga harus
mampu mengajarkan siswa cara menggunakan ICT dengan bertanggung jawab dan aman.

Selain itu di dalam pembelajaran termasuk juga di dalam dunia pendidikan, penggunaan
ICT dalam pembelajaran terkhusus dalam menciptakan pembelajaran interaktif.
Memperkenalkan teknologi dalam pembelajaran dapat mengurangi adanya pembelajaran yang
berulang dengan adanya pembelajaran interaktif ICT dapat membuat peluang yang besar untuk
Guru bisa menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan dapat bermakna
bagi seluruh siswa.

Pembelajaran interaktif ini adalah sebuah pendekatan pengajaran yang mampu
menekankan adanya keterlibatan aktif siswa di dalam proses pembelajaran, di dalam proses
pembelajaran interaktif siswa bukan saja menerima informasi dari Guru namun siswa juga dapat
secara mandiri dan aktif di dalam kegiatan pembelajaran yaitu seperti pemecahan masalah,
proyek kolaboratif dan diskusi.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, yang biasa disebut dengan ICT saat
ini semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalan pemanfaatan hasil teknologi dalam
proses mengajar sehingga para tenaga pengajar/guru dituntut untuk mampu mengembangkan
keterampilan dalam membuat media pembalajran yang akan digunakan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. ICT sebagai suatu media dalam pedidikan juga mempunyai
sebuah kecendrungan yang mampu mendorong minat peserta didik dan juga memberi manfaat
yang banyak terhadap proses pembelajaran. Namun kenyataan di lapangan, masih banyak
tenaga pengajar yang belum menggunakan media pembelajaran berbasis ICT ini dalan
menampilkan meteri pengajarannya.

Teknologi informasi menyimpan tentang segala hal yang tak terbatas.Yang dapat digali
untuk kepntingan pengembangan pendidikan yang tidak lagi dibatasi oleg ruang dan waktu.
Pengembanganpembelajaran ICT merupakan sebuah untuk penyajian bahan ajar ,mandiri yang
disusun secara sistematis.

PEMBAHASAN
Pengertian pembelajaran berbasis ICT (Information Communication Technology)

Pembelajaran berbasis ICT adalah pembelajaran yang berasaskan konsep pembelajaran
komputer dan multimedia. Pendidikan bebasis ICT (Information Communication Technology)
saat ini sudah berkembang pesat di berbagai daerah. Kebutuhan akan berbagai media interaktf
semakin dirasakan, mengingat kondisi perkembangan teknologi informasi semakin berkembang
pesat. Dalam dunia pendidikan misalnya, siswa mulai prasekolah, SD, SMP, SMA dan SMK
dituntut mengenal ICT sejak dini. Untuk mewujudkan sekolah dengan berbasis ICT tentunya
diperlukan sarana prasarana yang menunjang. Tanpa sarana dan prasarana yang baik maka
pembelajaran tidak akan sulit berjalan dengan sempurna. Sarana prasarana sekolah berbasis ICT
adalah seperti Lab komputer, LCD, dan koneksi internet.

Dengan demikian jelas bahwa kebutuhan bahan pembelajaran berbasis ICT sebagai alat
untuk membantu siswa menguasai ICT dan materi pelajaran umum lainnya dengan lebih cepat,
menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar, menjadi kebutuhan yang mendesak untuk
tercapainya kualitas pembelajaran yang diharapkan. Selain sebagai sarana untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, pembelajaran berbasis ICT juga dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran, membiasakan guru untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan jaman yang semakin pesat saat ini.Sudah saatnya guru sedikit demi sedikit
membiasakan diri mengajar menggunakan media berbasis ICT, tidak hanya mengandalkan buku
yang sudah berbagai generasi redaksinya hanya itu-itu saja sehingga sudah sangat hapal diluar
kepala.

Iklim kognitif yang dicapai dari kelas berbasis ICT adalah pemahaman terhadap materi
karena peserta didik diberikan kesempatan bereksplorasi dengan ICT untuk memecahkan
masalah baik secara sintesis maupun analisis.Iklim afektif yang dicapai dari kelas berbasis ICT
adalah akomodasi peserta didik lambat dan cepat secara adil. Peserta didik yang lambat tidak
akan menjadi bahan olok-olokan temannya, karena keterlambatannya, karena ICT memiliki
kesabaran dalam menerima pengulangan-pengulangan sesuai kehendak pengguna (user). Begitu
pun peserta didik cepat, tidak akan merasa kurang, karena ICT mampu melayani semua rasa
ingin tahunya dengan kecepatan sesuai permintaan pengguna (user). Adapun iklim skill adalah
yang paling dominan tercapai.Penggunaan ICT menciptakan skill menulis, berkomunikasi, dan
mengakses pengetahuan dengan cepat, mudah, dan tepat.

Pengertian pembelajaran interaktif.

Menurut Rohmalina Wahab strategi pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik
pembelajaran yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, guru sebagai
pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yaitu interaksi antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang
tercapainya tujuan belajar. Pembelajaran interaktif juga merupakan proses pembelajaran
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interaksi baik antara guru dan siswa, siswa dengan siswa atau antara siswa dengan
lingkungannya. Melalui proses interaksi memungkin kemampuan siswa akan berkembang
mental maupun intelektual.

Menurut Muhammad Ali strategi pembelajaran interaktif menekankan pada proses diskusi
sehingga hasil belajar diperoleh melalui interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa,
juga interaksi antara siswa dengan bahan yang dipelajari, serta antara pikiran siswa dengan
lingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran interaktif dirancang untuk menjadikan suasana belajar mengajar berpusat pada
siswa agar aktif membangun pengetahuannya melalui penyelidikan terhadap pertanyaan yang
mereka ajukan sendiri. pengelompokan dan metode-metode interaktif, yang dalamnya terdapat
bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, atau pengerjaan tugas kelompok dan kerja
sama siswa secara berpasangan.Salah satu kebaikan dari strategi pembelajaran interaktif adalah
bahwa siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban terhadap pertanyaan sendiri dengan melakukan kegiatan observasi
(penyelidikan), dengan cara seperti itu siswa menjadi kritis dan aktif belajar.lidikan terhadap
pertanyaan yang mereka ajukan sendiri.

pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentangpengelompokan dan metode-metode
interaktif, yang dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, atau
pengerjaan tugas kelompok dan kerja sama siswa secara berpasangan. Salah satu kebaikan dari
strategi pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba
merumuskan pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaan sendiri
dengan melakukan kegiatan observasi (penyelidikan), dengan cara seperti itu siswa menjadi
kritis dan aktif belajar.

3. Manfaat ICT dalam media pembelajaran interaktif

A. Manfaat dalam penyampaian materi, dalam penyampaian materi pembelajaran jika
menggunakan media pembelajaran ICT ini akan dapat diseragamkan sehingga tidak akan terjadi
perbedaan paham dalam memahami materi

B. Dalam proses pembelajaran akan lebih interaktif dan memudahkan siswa dalam
mengkomunikasikan suatu pembelajaran.

C. Waktu dan tenaga akan lebih efisien, karena tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga
jika pendidik bisa menggunakan media pembelajaran ICT dengan baik

D. Dengan menggunakan media pembelajaran ICT akan menumbuhkan semangat siswa, karena
siswa bisa merasa semangat belajar ketika pembelajaran menarik

E. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa

F. Sebagai media edukasi akan ditingkatkan media yang baik Dan benar.

G. dapat menumbuhkan pembelajaran yang baik Dan positif bagi peserta didik

5.Contoh penerapan ICT dalam pembelajaran interaktif

Penerapan ict dalam pembelajaran dapat dibagi menjadi 2 kategori: a) ict sebagai alat bantu dan
b) pembelajaran melalui ict (webb, 2002; Lavonen, dkk., 2006). Dalam kaitannya dengan ict
sebagai alat bantu, saat ini banyak perangkat lunak yang tersedia di pasaran atau di internet yang
dapat digunakan untuk membantu siswa dan guru menyelesaikan tugas mereka dengan lebih
efesien. Saat membuat laporan praktikum, siswa dapat menggunakan perangkat lunak pengolah
kata seperti microsoft word atau oponoffice, sehingga laporan mereka dapat diselesaikan dengan
lebih cepat dan menghasilkan yang lebih baik. Siswa juga dapat melengkapi laporan mereka
dengan gambar-gambar yang relevan, yang dibuat menggunakan alat pengolah gambar, baik
yang sederhana seperti Paintbrush dan Photoeditor, maupun yang lebih canggih seperti
Photoshop, CorelDRAW, atau GIMP. Tabel-tabel untuk menyajikan data praktikum juga dapat
dibuat dengan mudah dan cepat menggunakan pengolah angka seperti Microsoft Excel atau
OpenOffice. Kemudian, siswa dapat mempresentasikan hasil percobaannya di depan kelas
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menggunakan perangkat lunak presentasi seperti Microsoft PowerPoint. Selain itu, guru juga
dapat memanfaatkan alat-alat tersebut untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,
menyusun bahan ajar, serta menyajikan materi dengan efisien.Alat bantu ini diharapkan dapat
menarik minat siswa dalam mempelajari materi, menstimulasi siswa, mengikuti perkembangan
teknologi informasi, membantu pemahaman siswa melalui ilustrasi, gambar, video, atau animasi
di rumah, serta mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran yang inovatif dan
kreatif.

Ada banyak cara untuk membuat media pembelajaran interaktif, dan tersedia berbagai macam
perangkat lunak untuk melakukannya.Mungkin kita sudah familiar dengan berbagai aplikasi
untuk membuat media presentasi pembelajaran, seperti Ms. PowerPoint, Autoplay Media
Studio, Easy Autorun, dan lainnya.

Dalam kategori kedua, yaitu belajar melalui ICT atau belajar yang difasilitasi oleh ICT, dapat
Mencakup pemanfaatan (a) CAL (Computer Assisted Learning), (b) CAI (Computer Assisted
Inquiry), dan (c) E-learning. (a).CAL adalah aplikasi pembelajaran berbasis komputer yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan komputer dengan mudah untuk mempelajari materi
pembelajaran. Materi pembelajaran disajikan dengan menekankan proses atau gerakan yang
diilustrasikan melalui animasi.Animasi yang memungkinkan siswa untuk melakukan intervensi
melalui interaksi langsung, seperti mengubah parameter dalam apa yang disebut simulasi
dinamis.

(b).CAI (Computer Assisted Inquiry) merupakan penggunaan ICT untuk memfasilitasi
pengumpulan informasi dan data dari berbagal sumber guna mendukung penalaran ilmiah
(McFarlane dan Sakellariou, 2002). Di sini, ICT digunakan sebagai alat untuk berinteraksi dengan
sumber-sumber informasi seperti Internet atau Laboratorium berbasis Mikrokomputer.
©.Sementara itu, e-learning, yang kini sangat populer karena fleksibilitas dan efektivitasnya,
adalah metode penyampaian materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan dari mana
saja.Selain itu, karena materi dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk
multimedia dan dapat diperbarui dengan cepat oleh pengajar, e-learning memiliki banyak
keunggulan yang dapat membantu siswa.

Contoh penerapan ICT dalam pembelajaran interaktif
1.Media pembelajaran LECTORA INSPIRE

Lectora Inspire adalah salah satu aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat presentasi dan
media pembelajaran.Keunggulan Lectora Inspire adalah sangat ramah pengguna, memudahkan
pembuatan media pembelajaran, serta memungkinkan pembuatan materi ujian atau
evaluasi.Kita dapat menggunakan program aplikasi Lectora Inspire untuk menyusun materi
pembelajaran bagi siswa.Materi pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan Lectora Inspire
dapat diterbitkan baik secara daring maupun luring. Ada 8 jenis format soal yang tersedia,
memudahkan guru dalam melakukan penilaian.
Berikut beberapa contoh penerapan ICT dalam pembelajaran interaktif:
Penggunaan multimedia:
Guru dapat menggunakan video, animasi, dan simulasi untuk menjelaskan konsep yang abstrak
atau kompleks.
Siswa dapat menggunakan multimedia untuk membuat presentasi, mengerjakan proyek, dan
belajar secara mandiri.

Pembelajaran berbasis game:
Guru dapat menggunakan game edukasi untuk membantu siswa belajar dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif.
Siswa dapat belajar tentang berbagai mata pelajaran melalui game, seperti matematika, sains, dan
bahasa.
3.Pembelajaran kolaboratif:
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Guru dapat menggunakan alat online untuk membantu siswa berkolaborasi dalam mengerjakan
tugas dan proyek.

Siswa dapat menggunakan alat ini untuk bertukar ide, berbagi informasi, dan menyelesaikan
masalah bersama-sama.

Kesimpulan

Pembelajaran berbasis ICT adalah pembelajaran yang berasaskan konsep pembelajaran
komputer dan multimedia. Pendidikan bebasis ICT (Information Communication Technology)
saat ini sudah berkembang pesat di berbagai daerah. Kebutuhan akan berbagai media interaktf
semakin dirasakan, mengingat kondisi perkembangan teknologi informasi semakin berkembang
pesat.

Pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentang pengelompokan dan metode-metode
interaktif, yang dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, atau
pengerjaan tugas kelompok dan kerja sama siswa secara berpasangan. Salah satu kebaikan dari
strategi pembelajaran interaktif adalah bahwa siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba
merumuskan pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaan sendiri
dengan melakukan kegiatan observasi (penyelidikan), dengan cara seperti itu siswa menjadi
kritis dan aktif belajar.

Manfaat ICT dalam media pembelajaran interaktif dalam penyampaian materi pembelajaran jika
menggunakan media pembelajaran ICT ini akan dapat diseragamkan sehingga tidak akan terjadi
perbedaan paham dalam memahami materi. Dalam proses pembelajaran akan lebih interaktif
dan memudahkan siswa dalam mengkomunikasikan suatu pembelajaran. Waktu dan tenaga
akan lebih efisien, karena tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga jika pendidik bisa
menggunakan media pembelajaran ICT dengan baik. Dengan menggunakan media
pembelajaran ICT akan menumbuhkan semangat siswa, karena siswa bisa merasa semangat
belajar ketika pembelajaran menarik.
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